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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatar belakangi bahwa perhitungan harga pokok produksi di dalam “CV Putri 

Wilis” masih menggunakan perhitungan tradisional sehingga akan menimbulkan beberapa masalah 
karena produk yang dihasilkan tidak dapat mencerminkan biaya yang diserap untuk menghasilkan 
biaya produksi tersebut. Perhitungan harga pokok produksi yang tepat dan akurat perlu dilakukan oleh 
Perusahaan air mineral “ CV Putri Wilis” mempunyai tujuan untuk menganalisis perhitungan harga 
pokok produksi yang diterapkan di Perusahaan air mineral “ CV Putri Wilis “ dengan menggunakan 
metode full costing dan variable costing dan untuk menentukan harga pokok produksi berdasarkan 
metode full costing dan variable costing pada perusahaan air mineral “CV Putri Wilis “ 

Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan air mineral CV Putri Wilis Kediri.Objek dalam 
penelitian ini adalah harga pokok produksi tahun 2017 yang meliputi pos-pos dalam laporan laba-rugi. 
Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Jenis data yang digunakan berupa data primer, Sedangkan 
teknik yang digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan 
adalah dengan menggunakan metode full costing dan variable costing. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perhitungan harga pokok produksi pada 
perusahaan air mineral “CV Putri Wilis” menggunakan metode tradisional lebih kecil dari pada 
metode full costing dan variable costing, hasilnya lebih akurat dan tepat sesuai dengan konsumsi biaya 

masing –masing aktivitas dari pada sistem yang berjalan saat ini. 
 

Kata kunci :Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi, metode full costing dan variable 
costing 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam penentuan harga pokok 

produksi, informasi yang dibutuhkan 

oleh perusahaan adalah informasi 

mengenai biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja, dan biaya overhead  

pabrik. Sehingga informasi harga 

pokok produksi yang dihasilkan dapat 

diandalkan baik untuk penentuan 

harga jual produk maupun untuk 

perhitungan laba rugi periodik, 

(Batubara, 2013). 

Dalam penentuan harga pokok 

produksi menggunakan dua pendekatan 

yaitu pendekatan full costing dan 
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variable costing. Pendekatan full 

costing biasanya dikenal sebagai 

pendekatan tradisional yang 

menghasilkan laporan laba rugi 

sedangkan pendekatan variable costing 

dikenal sebagai contribution approach 

merupakan suatu format laporan laba 

rugi yang mengelompokkan biaya 

berdasarkan perilaku biaya, dimana 

biaya-biaya dipisahkan menurut 

kategori biaya variable dan biaya tetap 

dan tidak dipisahkan menurut fungsi-

fungsi produksi, administrasi dan 

penjualan (Mulyadi,2010:121). 

CV Putri Wilis merupakan 

industri yang bergerak di bidang air 

minum dalam kemasan yang sedang 

mengalami berkembangan yang sangat 

besar. Mengingat persaingan yang 

sangat tinggi dalam air minum kemasan 

perusahaan harus menetapkan hasil 

bersaing bagi produksinya, Diperlukan 

ketepatan dan kecermatan dalam 

menghitung dan membebankan biaya 

yang sesuai dengan jumlah yang telah 

dikonsumsi oleh setiap aktivitas 

pembuatan produk agar dapat 

memperoleh harga pokok produksi yang 

akurat. CV Putri Wilis masih 

menetapkan metode tradisional oleh 

karena itu metode full costing dan 

variable costing diperlukan untuk bisa 

menentukan harga pokok produksi 

secara akurat dan efektif.  

Perhitungan harga pokok produksi 

yang masih menggunakan metode 

tradisional menunjukkan pembebanan 

biaya produksi dilakukan atas biaya 

langsung dan tidak langsung yang 

berhubungan dengan produk hal ini 

menimbulkan beberapa masalah karena 

produk yang dihasilkan tidak dapat 

mencerminkan biaya yang sebenarnya 

diserap untuk menghasilkan produk 

tersebut. Perhitungan harga pokok 

produksi yang tepat dan akurat 

merupakan hal yang perlu dilakukan 

oleh setiap perusahaan, karena tanpa 

adanya perhitungan harga pokok 

produksi yang tepat dan akurat, 

perusahaan manufaktur yang 

bersangkutan akan mengalami masalah 

dalam menentukan harga jual suatu 

produk yang dihasilkan (Ariefiansyah 

dan Utami,2012:38). 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, dapat dilihat betapa pentingnya 

menggunakan metode full costing dan 

variable costing dalam perhitungan 

harga pokok produksi sebagai pengganti 

sistem tradisional yang dianggap kurang 

akurat lagi Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Perhitungan 

Harga Pokok Produksi Menggunakan 
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Metode Full Costing dan variable 

costing Pada CV Putri Wilis”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Perhitungan harga pokok produksi 

merupakan salah satu faktor yang 

terpenting dalam pengambilan 

keputusan dalam suatu 

perusahaan. 

2. Metode full costing dan vaariabel 

costing memberikan hasil yang 

lebih tinggi dari sistem 

tradisional. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perhitungan harga 

pokok produksi yang diterapkan 

oleh CV Putri Wilis? 

2. Bagaimana perhitungan harga 

pokok produksi yang diterapkan 

oleh CV Putri Wilis menggunakan 

metode full costing? 

3. Bagaimana perhitungan harga 

pokok produksi yang diterapkan 

oleh CV Putri Wilis menggunakan 

metode variabe costing? 

4. Bagaimana perbedaan perhitungan 

harga pokok produksi antara 

metode full costing dan variable 

costing dengan metode perhitungan 

harga pokok produksi yang 

dilakukan oleh perusahaan dan 

pengaruhnya terhadap harga jual? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perhitungan 

harga pokok produksi  yang 

diterapkan oleh CV Putri Wilis. 

2. Untuk mengetahui perhitungan 

harga pokok produksi CV Putri 

Wilis menggunakan metode full 

costing. 

3. Untuk mengetahui perhitungan 

harga pokok produksi CV Putri 

Wilis menggunakan metode 

variable costing. 

4. Perbedaan perhitungan harga 

pokok produksi antara metode full 

costing dan variable costing 

dengan metode perhitungan harga 

pokok produksi yang dilakukan 

oleh perusahaan dan pengaruhnya 

terhadap harga jual. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat berdampak 

pada pengembangan ilmu 

akuntansi keuangan yakni 

sebagai referensi yang dapat 

memberikan informasi baik 

teoritis maupun empiris kepada 

pihak-pihak yang akan 

melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai permasalahan 

yang relevan tentang 
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perhitungan harga pokok 

produksi . 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penelitian  

Diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan 

masukan bagi pemerintahan 

Kota Kediri dalam 

melaksanakan berbagai 

kebijakan serta regulasi terkait 

dengan stategi pembinaan 

Usaha Kecil Menen 

b. Bagi Perusahaan CV Putri 

Wilis 

Penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan 

danmemberikan gambaran 

nyata dari penerapan ilmu 

pengetahuan yangdiperoleh di 

perkuliahan. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai 

bahanmasukan dalam 

menghitung harga pokok 

produksi serta sebagai rujukan 

dan pembanding untuk 

penelitian selanjutnya. 

II Kajian Teori 

1. Biaya 

Menurut Mulyadi (2012:8), 

mendefinisikan biaya sebagai 

berikut “Biaya merupakan 

pengorbanan sumber ekonomis 

yang diukur dalam satuan uang, 

yang telah terjadi atau yang 

kemungkinan akan terjadi untuk 

tujuan tertentu”. 

Menurut Siregar (2013:23), 

biaya adalah kos barang atau jasa 

yang telah memberikan manfaat 

yang digunakan untuk 

memperoleh pendapatan. Biaya 

akan dikurangkan dari 

pendapatan untuk menentukan 

laba atau rugi pada suatu periode 

sehingga biaya akan dicantumkan 

dalam laporan laba rugi.  

2. Harga Pokok Produksi 

Menurut Mulyadi 

(2010:4) menjelaskan sebagai 

berikut: “Harga Pokok Produksi 

yaitu biaya-biaya yang terjadi 

untuk mengolah bahan baku 

menjadi barang jadi yang 

tersedia untuk dijual. 

Menurut Cecilyan dan 

Michael (2011:56) menjelaskan 

sebagai berikut: “Harga Pokok 

Produksi adalah total produksi 

barang-barang yang telah selesai 

dikerjakan dan ditransfer ke 

dalam persediaan barang jadi 

selama periode. 

 

 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

Fitria Susanti | 14.1.02.01.0019 
Ekonomi – Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 
 

3. Full Costing  

Full costing atau sering 

disebut absorption atau 

conventional costing adalah 

metode penentuan harga pokok 

produksi,yang membebankan 

seluruh biaya produksi, baik 

yang berperilaku tetap maupun 

variable kepada produk. 

4. Variable costing 

Variable costing adalah 

mentode penentuan harga pokok 

produksi yang hanya 

membebankan biaya-biaya 

produksi variable saja ke dalam 

harga pokok  produk. 

 

III.METODE 

A. Variabel Penelitian 

Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah harga pokok 

produksi (Y). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah metode fukk 

costing (X1), variable costing(X2). 

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan teknik 

deskriptif. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian 

ini adalah di CV Putri Wilis kediri. 

Penelitian ini dilakukan selama 

kurang lebih 6 bulan terhitung sejak 

bulan Februari 2018 sampai dengan 

bulan Juli 2018. 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data yangdigunakan 

dalam penelitian iniadalah data 

primer dan sekunder. 

2. TeknikPengumpulan Data 

Dalam penelitian ini 

teknikpengumpulan data 

yangdigunakan adalah melakukan 

observasi,dokumentasi dan 

wawancara pada CV putri Wilis 

Kediri. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini 

melakukan wawancara kepada 

pemilik CV Putri Wilis Kediri. Agar 

mendapat hasil penelitian yang 

sesuai dengan tujuan penelitian, 

maka diperlukan metode analisis 

data yang benar. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan analisis 

deskriptifdanmetode full costing dan 

variable costing. 

 

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 
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Tabel 1 

Harga Pokok Produksi CV Putri Wilis 
Tahun 2017 

No Keterangan 32 x 120 ml 45 x 120 ml 
1. Biaya bahan 

baku 
92.884.364 211.494.452 

2. Biaya 
tenaga kerja 
langsung 

35.621.332 39.161.100 

3. BOP   

 Biaya listrik 1.451.616 3.245.756 
 Jumlah  129.957.312 253.901.308 

 Jumlah 

produk  

15.121 23.173 

 Harga 

pokok 

produksi 

8.594 10.957 

 Harga 

pokok 

produksi 
per cup 

268 243 

 

Tabel 2 

Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Tahun 2017 pada CV Putri Wilis 

Menggunakan Metode Full Costing 

 

Hasil perhitungan menggunakan 

metode full costing dapat dilihat jauh 

perbedaan angka nominalnya dengan 

perhitungan perusahaan. Bisa dilihat, dari 

hasil perhitungan dengan metode full 

costing harga pokok produksi untuk 

produk air mineral 32 x 120 ml per karton 

adalah sebesar Rp.9.049 dan Rp 283 per 

cup sedangkan untuk produk air mineral isi 

45 x 120 ml per karton 11.316 dan Rp 252 

per  cup. 

 

Tabel 3 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Tahun 

2017 Pada CV Putri Wilis Menggunakan  

Metode Variable Costing 

 

Dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode variabel 

costing dapat dilihat jauh  

Keterangan Air 

mineral 32 
x 120ml 

(Rp) 

Air mineral 

45 x 120ml 
(Rp) 

Biaya bahan 

baku 

92.844.364 211.494.452 

Biaya tenaga 

kerja langsung 

35.621.332 39.161.100 

Biaya 
Overhead 

Pabrik 

Variable 

  

Biaya listrik 967.744 2.085.570 
Biaya 
pemeliharaan 
mesin dan 
peralatan 

1.956.500 2.043.500 

Jumlah biaya 

produksi  

131.389.940 254.784.622 

Jumlah 

produk jadi 

15.121 23.173 

Harga pokok 

produksi  

8.690 10.995 

Harga pokok 
produksi per 
cup 

271 244 

Keterangan Air mineral 
32 x 120ml 

(Rp) 

Air mineral 
45 x 120ml 

(Rp) 

Biaya bahan baku 92.884.364 211.494.452 

Biaya penolong 3.457.900 4.729.075 

Biaya tenaga kerja 

langsung 

35.621.332 39.161.100 

Biaya Overhead 

pabrik Variabel: 

  

Biaya listrik 1.451.616 3.245.756 
Biaya pemeliharaan 
mesin dan peralatan 

1.956.500 2.043.500 

Biaya Overhead 
Pabrik Tetap 

  

Biaya penyusutan 1.452.500 1.547.500 

Jumlah biaya 

produksi  

136.824.212 262.221.383 

Jumlah produk jadi 15.121 23.173 

Harga pokok 

produksi  

9.049 11.316 

Harga pokok 
produksi per cup 

283 252 
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perbedaan angka nominalnya 

dengan perhitungan perusahaan 

maupun perhitungan full costing. 

Bisa dilihat,dari hasil perhitungan 

dengan metode variable costing 

harga pokok produksi untuk produk 

jenis air mineral 32 x 120 ml per 

karton adalah sebesar Rp.8.690 dan 

Rp 271 per cup sedangkan untuk 

produk air mineral isi 45 x 120 ml 

per karton 10.995 dan Rp 244 per  

cup. 

Tabel 4 

Hasil Perbandingan Harga Pokok 

Produksi 2017 

No. Metode 

32 x 

120 ml 

(Rp) 

45 x 

120 ml 

(Rp) 

1. Perusahaan   

  Karton (Rp) 8.594 10.957 

  Per Cup (Rp) 268 243 

2. Full Costing   

  Karton (Rp) 9.049 11.316 

  Per Cup (Rp) 283 252 

3. Variable Costing   

  Karton (Rp) 8.690 10.995 

  Per Cup (Rp) 271 244 

 

Dari tabel 4.18 diketahui 

bahwa perhitungan harga pokok 

produksi dengan metode 

perusahaan, metode full costing dan 

variable costing memiliki 

perbedaan. Pada perhitungan harga 

pokok produksi dengan metode full 

costing harga pokok produksi yang 

dihasilkan lebih besar di 

bandingkan dengan metode 

variable costing dan metode 

perusahaan. Hal ini karena dengan 

menggunakan metode full costing 

semua biaya dirinci secara jelas, 

baik itu biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja  langsung dan biaya 

overhead pabrik, sedangkan pada 

perhitungan harga pokok produksi 

dengan yang digunakan perusahaan 

tidak memasukkan biaya overhead 

pabrik secara rinci kedalam biaya 

produksinya. 

B. Kesimpulan 

1. Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan maka akan 

diambil kesimpulan sebagai 

berikut, Berdasarkan 

perhitungan harga harga pokok 

produksi yang diterapkan pada 

Perusahaan air mineral “CV 

Putri Wilis “ harga pokok 

produksi tradisional untuk 

produk air mineral 32 x 120 ml 

per karton adalah sebesar 

Rp.8.594 dan Rp 268 per cup 

sedangkan untuk produk air 

mineral isi 45 x 120 ml per 

karton 10.957 dan Rp 243 per 

cup 
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2. Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan maka akan diambil 

kesimpulan sebagai berikut, 

Berdasarkan perhitungan harga 

harga pokok produksi 

menggunakan metode full costing 

yang diterapkan pada Perusahaan 

air mineral “CV Putri Wilis “ untuk 

produk air mineral 32 x 120 ml per 

karton adalah sebesar Rp.9.049 dan 

Rp 283 per cup sedangkan untuk 

produk air mineral isi 45 x 120 ml 

per karton Rp.11.316 dan Rp 252 

per cup. 

3. Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan maka akan diambil 

kesimpulan sebagai berikut, 

Berdasarkan perhitungan harga 

harga pokok produksi 

menggunakan metode variable 

costing yang diterapkan pada 

Perusahaan air mineral “CV Putri 

Wilis “ untuk produk air mineral 32 

x 120 ml per karton adalah sebesar 

Rp.8.690 dan Rp 271 per cup 

sedangkan untuk produk air mineral 

isi 45 x 120 ml per karton 10.995 

dan Rp 244 per  cup 

4. Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan maka akan diambil 

kesimpulan sebagai berikut, 

Berdasarkan perbandingan 

perhitungan harga harga pokok 

produksi menggunakan metode full 

costing dan variable costing dengan 

metode perhitungan harga pokok 

produksi yang di lakukan dengan 

perusahaanyang diterapkan pada 

Perusahaan air mineral “CV Putri 

Wilis “untuk produk air mineral 32 

x 120 ml per karton adalah sebesar 

Rp.8.594 dan Rp 268 per cup 

sedangkan untuk produk air mineral 

isi 45 x 120 ml per karton 10.957 

dan Rp 243 per cup Berdasarkan 

metode full costing untuk produk 

air mineral 32 x 120 ml perkarton 

adalah sebesar Rp.9.049 dan Rp 

283 per cup sedangkan untuk 

produk air mineral 45 x 120 ml per 

karton sebesar Rp.11.316 dan Rp 

252 per cup Berdasrkan metode 

variable costingair mineral 32 x 

120 ml perkarton adalah sebesar 

Rp.8.690dan Rp 271 per cup 

sedangkan untuk produk air mineral 

45 x 120 ml per karton sebesar 

Rp.10.995 dan Rp 244 per cup 
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